BAB II

DIPLOMASI KEBUDAYAAN DAN MUSIK ETHNIK

Hubungan suatu bangsa dan negara dengan bangsa dan negara lain
memerlukan diplomasi sebagai seni mengedepankan kepentingan nasional
bangsa dan negara tersebut. Sebagai negara yang kaya akan ragam budaya,
Indonesia menjadikan budaya sebagai salah satu modal dalam melakukan
hubungan dengan negara dan bangsa lain. Selain bermodal hasil alam yang
terdapat di Indonesia, kebudayaan yang dimiiki Indonesia digunakan
dalam berusaha memperjuangkan kepentingan nasional di kalangan
masyarakat Internasional.

Seiring dengan perkembangan zaman yang menuntut manusia
untuk dapat lebih berimprovisasi guna mendapatkan apa yang dia inginkan,
hubungan suatu negara dengan negara lain tidak hanya dipengaruhi oleh
hal-hal yang lebih bersifat high politics namun juga oleh hal-hal yang
bersifat low politics seperti ekonomi, social dan budaya.

A. Diplomasi ( Konvensional ) dan Diplomasi Kebudayaan
Salah satu cara atau media yang dilakukan untuk luar negeri dalam

upayanya mencapai kepentingan nasional adalah berdiplomasi. Menurut
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“substansi hubungan luar negeri, sedangkan diplomasi yang
sebenarnya adalah proses dengan mana kebijaksanaan dilaksanakan™?’

Ditinjau dari maknanya yang wpaling luas, yang meliputi
keseluruhan jajaran politik luar negeri, tugas diplomasi ada empat macam,
yakni : (1) diplomasi harus menetapkan tujuan-tujuannya berdasarkan
kekuatan yang sesungguhnya dan cakap tersedia untuk mencapai tujuan-
tujuan ini; (2) diplomasi harus menilai tujuan-tujuan negara lain dan
kekuatan yang sesungguhnya dan cakap yang tersedia untuk mencapai
tujuan-tujuan ini; (3) diplomasi harus menetapkan seberapa jauh tujuan-
tujuan yang berbeda ini cocok satu sama lain; (4) diplomasi harus
menggunakan sarana-sarana yang cocok untuk mencapai tujuan-
tujuannya.”®

Sedangkan diplomasi menurut Svarlien adalah 2

“Diplomasi sebagai seni dan ilmu perwakilan negara dan
perundingan™

Dari definisi tersebut, masih terlihat kata yang telah dipakai untuk
menyatakan secara umum dari keseluruhan aspek dari hubungan luar
negeri suatu negara adalah departemen luar negeri termasuk perwakilan
luar negeri, atau lebih kepada diplbmasi yang dilakukan oleh pemerintah

saja
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Namun sepertinya, pendapat KM Panikar dalam bukunya ‘The
Principle and Practice of Diplomacy”, bisa lebih mendekati bila dikaitkan
dengan diplomasi Kebudayaan. Menyatakan bahwa :

“Diplomasi, dalam hubungannya dengan politik internasional,

adalah seni mengedegankan kepentingan suatu ncgara dajam bubungannya
dengan negara Jain™

Definisi di atas mengungkapkan bahwa dipomasi yang tidak
mengharuskan dilakukan oleh pemerintah atau departemen luar negeri.
Dalam mengkaji definisi-definisi yang telah discbutkan diatas, maka
disimpulkan ada kesamaan yang ditarik dengan jelas, yaitu 3,

1. Pilar utama adalah diplomasi

2. Negosiasi dilakukan untuk mengedepankan kepentingan negara

3. Tindakan-tindakan diplomasi diambil untuk menjaga dan memajukan
kepentingan nasional sejauh mungkin bisa dilaksanakan dengan sarana
damai.

Olch karena itu, pemelibaraan perdamaian tanpa merusak
kepentingan nasional adalah tujuan utama diplomasi. Diplomasi
merapakan cara, dengan peraturan dan tata karma tertentu yang digunakan
suatu negara guna mencapai kepentingan nasional negara tersebut dalam
hubungannya dengan negara Jain atan dengan masyarakat internasional.
Dengan demikian, dalam hubungan internasional, diplomasi tidak dapat
dipisahkan bertalian sangat erat dengan politik luar negeri dan juga dengan

politik internasional. Memang diplomasi sangat erat dikaitkan dengan

30 L. Roy, Diplomacy, Rajawali Pres, Jakarta, 1991, hal 3
3 1bid, him 4
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Ratusan tahun yang laju, Kautilya menyimpulkan tujuan diplomasi
sebagaj 32

“Pengamanan kepentingan hegara sendijrj”

komersil, perlindungan warga  negara  sendirj di negara lain,
mengembangkan budaya dan ideology, peningkatan prestise nasional,
memperoleh persahabatn dengan negara lain dap sebagainya, Sehingga
Secara luas tujuan inj dapat dibagi menjadi empat yakni politik, ekonomi,
budaya dan ideology.

Suatu negara bjsa mencapai tujuan-tujyan diplomatilmya melaluj
berbagai macam cara, hal ini bisa dilakukan dengan penerapan saty atay

kombinasi beberapa prinsip darj empat prinsip utama instrument diplomasi

* Ibid, him &
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yaitu  perdamajan alau  negosias;, member hadiah atau  konsesi,
menciptakan perselisihan, mengancam atay menggunakan kekuatan
nyata. ** Diakyj Secara luas bahwa sajah satu fungsi utama diplomasi
adalah negosiagj. Diplomasi merupakan Tuang lingkup menyelesaikap
perbedaan-perbedaan dan menjamin kepentingan—kepentingan negara-
negara melalyi negosiasi yang sukses, Apabila negosiasi 8agal, par
diplomat menyalahkan lawannya di myka Mmasyarakat internasiona],
Diplomasi mempunyai peran Yang sangat beragam dap banyak
untuk bermain d; dalam hubungan internasional. Upaya manusia untuk
memecahkan persoalan perang dan damaj telah dianggap sebagai metode
manusia paling tug, Dalam menjalankan hubungan Mmasyarakat yang
terorganisir, diplomasi dengan Penerapan metode negosiasi, persuvasi, tukar
fikiran, dan sebaginya mengurangi kemungkinan penggunaan kekuatan

yang sering tersembunyi di jatar belakang.

nhegara melalui parg dutanya ( dikenal dengan perundingan atay.

negosiasi )

* Ibid, him 16.
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2. Arti luas, yang berarti cara/teknik kebijaksanaan luar negeri suatu
negara dalam mempengaruhi system nasional ( yang disebut
perumusan kebijaksanaan luar negeri y*

Jadi secara umum dan konvensional, pengertian diplomasi adalah
scbagai usaha suatu negara-bangsa dalam memperjuangkan kepentingan
nasionalnya di masyarakat internasional. Dalam hal ini, diplomasi
diartikan bukan hanya sekedar sebagai perundingan namun segala upaya
hubungan luar negeri.

Sedangkan kebudayaan secara makro, berarti seluruh system
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.>> Hal-hal
tersebut mencakup system teknologi, system ekonomi, system organisasi,
bahasa, system pengetahuan, kepercayaan atau agama dan kesenian. Ini
biasa disebut sebagai kebudayaan secara makro.

Bila pengertian kebudayaan secara makro dikaitkan dengan
diplomasi, maka diplomasi kebudayaan merupakan satu-satunya jenis
diplomasi yang dimiliki oleh manusia, seperti diplomasi ¢konomi, politik,
pertahanan dan sebagainya, karena kesemuanya adalah sebagai hasil
budaya yang diciptakan oleh manusia.

Namun demikian, secara konvensional, diplomasi kebudayaan
yang sering dilakukan pada saat ini adalah diplomasi kebudayaan secara

mikro, yang meliputi kesenian, pendidikan, pariwisata, olahraga, ilmu

3 Harold Nicolson, Diplomacy, Oxford University Press, Lindon, 1960, hal 11
3 Koentjaraningrat, Persepsi Tentang Kebudayaan Nasional, Lembaga Riset Kebudayaan
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pengetahuan dan sebagainya. Bahkan yang justru dianggap atau identik
dengan diplomasi kebudayaan adalah diplomasi yang menitikberatkan
kepada pemanfaatan “kesenian”.

Michael C. Williams mengungkapkan soft power bertopang pada
kebudayaan suatu bangsa

“Cultural field of security, a reconfiguration of the field of security

away from a concentration on material and military factors toward
cultural and symbolic from of capital » 36

Williams mengemukakan bahwa di bidang pertahanan negara-
negara sudah menggeserkan upayanya dari hard power ke soft power. Soft
power ini didasari “modal” kultural dan simbolik. Modal kultural adalah
kekayaan suatu bangsa dalam bidang kebudayaan dalam arti luas,
termasuk didalamnya kesenian, pendidikan, system politik dan gaya hidup.
Modal simbolik adalah kekutan lunak berupa lambang-lambang suatu
negara (atau bangsa) yang dipandang “tinggi”.

Diplomasi kebudayaan yang dimaksud dalam penulisan ini dapat
diartikan sebagai usaha suatu negara untuk memperjuangkan kepentingan
nasionalnya dengan menggunakan pendckatan kebudayaan/’kesenian”
sebagai sarana dalam mencapai sasaran dan tujuan.

Dalam hal ini, diplomasi kebudayaan adalah diplomasi kebudayaan
secara mikro, yang meliputi kesenian, pariwisata, olahraga, bisnis
teknologi, pendidikan sampai dengan pertukaran ahli (termasuk para duta

bangsa yang dikirim dari luar negeri dalam misi-misi kesenian sebagai ahli

36 Michael C. Williams, Culture and Security, Symbolic power and the Palitics of International



dibidang kebudayaan). Hal ini disecbabkan karena semenjak sebelum
merdeka sampai telah merdeka, Indonesia telah sering mengirim dan
menerima delegasi kebudayaan dalam membina hubungan dengan negara-
negara lain. Dengan pertukaran kebudayaan, memungkinkan rakyat
masing-masing untuk mengetahui pandangan satu sama lain dengan cara
yang damai, selain itu tujuan diplomatic dengan mengirimkan delegasi
kebudayaan adalah untuk memamerkan tingginya kebudayaan suatu
negara, yang nantinya diharapkan akan mempengaruhi pendapat umum
negara tujuan. Apabila suatu negara mampu mengesankan negara lain
dengan keanckaragaman kebudayaannya dan mengekspornya ke dunia
bagian lain, hal ini akan sanggup mempermudah pembangunan basis yang
kuat untuk memperoleh dukungan atas masalah-masalah yang lain dalam
hubungan bernegara.

Faktor-faktor inilah sebagian dari hal-hal yang membuat
kebudayaan/seni bersifat universal, penetrative dan familiar, mudah
diterima tanpa rasa curiga bahkan oleh pemerintah yang tirani sekalipun.
Kelebihan-kelebihan ini secara tidak langsung amat menguntungkan
dalam penggunaanya sebagai alat diplomasi, dalam politik luar negeri
Indonesia kepada dunia Internasional. Pengenalan yang baik terhadap seni
dan budaya Indonesia akan menimbulkan citra yang baik dan
menguntungkan bagi Indonesia. Dan pada gilirannya diharapkan timbul

suatu imej positif yang akan mempermudah proses pengambilan keputusan
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meskipun hasil/dampak tidak bisa langsung didapat karena sasaran yang
dituju atau sebagai objeknya adalah public atau masyarakat. Tidak seperti
diplomasi konvensional, yang objeknya/sasarannya adalah elit/pemerintah
sehingga dampaknya dapat langsung terlihat.

Diplomasi kebudayaan yang sasarannya adalah public secara luas
ini, adalah merupakan salah satu perkembangan dari diplomasi
konvensional yang sasarannya adalah para elit dan pimpinan negara tujuan.
Walaupun bentuk diplomasi kebudayaan berbeda dengan diplomasi
konvensional, namun keduanya mempunyai tujuan yang sama yakni untuk
mendukung tercapainya suatu kepentingan yang diinginkan. Dengan
adanya penyebarluasan informasi tentang kebudayaan, maka diharapkan
akan terbentuk suatu imej positif yang dapat mendukung tercapainya suatu
kepentingan yang ingin dicapai.

Berbagai bentuk diplomasi kebudayaan telah dikenal dewasa ini,
yang mana pemakaian salah satu bentuk diplomasi kebudayaan juga harus
memperhatikan dan mempertimbangkan situasi dan kondisi yang terjadi
dan juga harus mempertimbangkan tujuan dan media dilakukannya
diplomasi kebudayaan tersebut.

Bentuk diplomasi dari ajang Festival Solo International Ethnik
Musik (SIEM) adalab eksebisi dan pertukaran ahli. Bentuk diplomasi
kebudayaan yang paling konvensional adalah eksebisi, mengingat gaya

diplomasi modern adalah secara terbuka, artinya bahwa diplomasi tersebut
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bahwa setiap bangsa dianggap mempunyai keinginan, bahkan merupakan
keharusan untuk selalu pamer tentang keunggulan-keunggulan tertentu
yang dimilikinya, sehingga pada gilirannya citra bangsa yang
bersangkutan dapat memperoleh kehormatan yang lebih tinggi. Eksebisi
dapat dilakukan untuk menampilkan konsep-konsep atau karya kesenian,
ilmu pengetahuan, teknologi maupun nilai-nilai social atau ideology dari
suatu bangsa kepada bangsa lain. Ini bertujuan untuk memperoleh suatu
jati diri dan pengakuan dari negara lain sehingga nantinya citra bangsa
yang bersangkutan dapat memperoleh kehormatan yang lebih tinggi.
Transparan, karena kemajuan teknologi informasi mengakibatkan setiap
fenomena vang terjadi di dalam suatu negara tertentu dapat saja diketahui
oleh negara lain. Dengan transparansi, semua yang terjadi dapat saja
diketahui oleh negara lain, dan tidak diutup-tutupi.

Eksebisi dapat dilakukan di dalam negeri maupun luar negeri, baik
secara sendirian (satu negara) maupun secara multinasional. Bersifat
formal, legal dan terbuka. Formal berarti seremonial, protokoler, sesuai
dengan konvensi yang berlaku. Legal bukan berarti subversive, sesuai
dengan konstitusi negara yang bersangkutan. Terbuka, paling tidak untuk
media masa, dan secara langsung dapat disajikan kepada masyarakat
bangsa lain.

Salah satu bentuk lain diplomasi kebudayaan dari ajang Festival

Solo International Ethnik Musik (SIEM) adalah pertukaran ahli yang
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dan menerima delegasi kebudayaan dari negara lain. Mengirim dan
menerima delegasi kebudayaan dengan tujuan untuk membina hubungan
baik dengan negara lain. Dengan pertukaran kebudayaan mampu
menimbulkan pandangan yang damai pada masyarakat di masing-masing
negara dan menilai sebuah negara, Tujuan diplomatik menerima delegasi
kebudayaan adalah untuk memamerkan tingginya kebudayaan suatu
ncgara yang diharapkan mampu mempengaruhi pendapat umum
(masyarakat) negara lain. Hubungan kebudayaan mampu membawa
hubungan dua negara menjadi lebih dekat. Kelebihan factor-faktor budaya
ini telah diakui oleh banyak negara yang berfikiran maju. Itu sebabnya
dewasa ini banyak negara yang sibuk mengedepankan hubungan-
hubungan kebudayaan mereka dengan menyelenggarakan program
pertukaran kebudayaan melalui pergelaran sebuah event internasional.
Dari pembahasan mengenai diplomasi (konvensional) dan
diplomasi kebudayaan, maka dapat diambil suatu perbandingan antara

keduanya yang tentunya disesuaikan penulisan ini. Adapun perbandingan
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Perbandingan Diplomasi

Tabel 2.1

(Konvensional) dengan Diplomasi

Kebudayaan
Diplomasi (Konvensional) | Diplomasi Kebudayaan
Lebih  dilakukan oleh | Dapat dilakukan oleh
Pemerintah pemerintah maupun non
Aktor/Pelaku pemerintah,  individual
dan kolektif atau setiap
warga negara
Politik, ekonomi, budaya, | Kebudayaan/Kesenian
Media .
dan ideology
Negosiasi Eksebisi dan Pertukaran
Bentuk
ahli
Pemerintah/elit Masyarakat luas
Sasaran
Mudah terlihat karena | Tidak bisa  langsung
Hasil sasarannya langsung | terlihat karena sasarannya
kepada pemerintah masyarakat luas

B. Musik Etnik dan Perkembangannya

Istilah etnik berasal dari kata ethnos artinya bangsa, merupakan

istilah yang digunakan ketika orang-orang Eropa mempelajari adat istiadat,
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sebagai bahanethnografi. >’ Menurut pandangan orang Eropa bahan-bahan
ethnografi tersebut sangat menarik, namun justru ketertarikan itu
mendatangkan pertentangan bagi bangsa-bangsa Asia, Afrika dan lainnya.
Dikarenakan anggapan sebagian orang Eropa bahwa bangsa-bangsa
tersebut merupakan manusia liar, bukan manusia sesungguhnya,sehingga
timbul istilah seperti savages, primitives.”®

Musik etnik merupakan musik yang lahir dan berkembang pada
kebudayaan bangsa- bangsa seperti Asia, Afrika, India, Amerika Latin,
Timur Tengah dan lain-lain. Dengan kata lain musik etnik merupakan
suatu tradisi musik yang diluar tradisi musik klasik Eropa seperti yang
dikenal selama ini. Dari segi modus tangga nada musik etnik sangat
berbeda dengan tradisi musik Eropa yang menggunakan tangga nada
Diatonis. * sedangkan musik etnik menggunakan tangga nada Pentatoni.*
Musik etnik juga menggunakan alat musik etnis dari bangsa-bangsa di luar
Eropa, yang bagi sebagian masyarakat Eropa sangat unik dan menjadi
bahan penclitian bagi para ethnomusicologist. 41 Berdasarkan sejarah
perkembangan disiplinnya, musik etnik mengenal dua kelompok defenisi.
Kelompok pertama adalah pengertian yang lebih dekat dengan studi
musikologi komparatif barat. Dalam arti musik etnikyaitumusikdan alat

musik dari semua bangsa non- Eropa, termasuk suku yang disebut primitif

37 K oentjaraningrat, Pengantar limu Antropologi (edisi ke-8), Jakarta, PT Rineka Cipta, 2002 him 1
% Ibid, him 2

33 Tangga nada yang terdiri dari tujuh nada (do-re-mi-fa-sol-la-si)

* Tangga nada yang terdiri dari lima nada dan setiap wilayah memiliki perbedaan dalam
Benyebutan usunan nada, misalnya di Jawa (ji-lu-pat-mo-tu)
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dan bangsa-bangsa Timur yang berbudaya. Kedua defenisi yang yang
menekankan musik sebagai tradisi lisan, yaitu musik etnik pada dasarnya
diwariskan secara tradisioral. Musik etnik maupun alat musik itu sendiri
pada awalnya tentu memiliki nilai sakral dalam setiap pertunjukan upacara.
Misalnya musik tradisi gondang yang tidak sembarangan orang dan tempat
dimainkan. Namun setelah terjadi asimilasi antara dua genre musik yang
berbeda kedalam World Music maka nilai kesakralan itu dapat berkurang
bahkan tidak ada sama sekali.*?

Di Indonesia, musik etnik sering disebut juga musik Nusantara atau
musik tradisional. Musik tradisional adalah musik yang hidup di
masyarakat secara turun temurun, dipertahankan sebagai sarana hiburan.
Tiga komponen yang saling mempengaruhi di antaranya Seniman, musik
itu sendiri dan masyarakat penikmatnya. Sedangkan maksudnya untuk
memper-satukan persepsi antara pemikiran seniman dan masyarakat
tentang usaha bersama dalam mengembangkan dan melestarikan seni
musik tradisional. Menjadikan musik trasidional sebagai perbendaharaan
seni di masyarakat sehingga musik tradisional lebih menyentuh pada
sektor komersial umum.*?

Musik Nusantara adalah selurth musik yang berkembang di
Nusantara ini, yang menunjukkan atau menonjolkan ciri keindonesiaan,

baik dalam bahasa maupun gaya melodinya. Musik Nusantara terdiri dari

%2 https/fwww.worldmusic.com diunduh tanggal 26 Januari 2011
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musik tradisi daerah, musik keroncong, musik dangdut, musik langgam,
musik gambus, musik perjuangan, dan musik pop.
C. Sejarah Musik Nusantara

Terdapat tahapan- tahapan perkembangan musik Indonesia
(nusantara). tahapan tersebut adalah sebagai berikut.*

1. Masa sebelum masuknya pengaruh Hindu- Buddha (200 SM-400
SM)

Pada masa ini, musik dipakai sebagai bagian dari kegiatan ritual
masyarakat. Dalam beberapa kelompok, bunyi- bunyian yang dihasilkan
oleh anggota badan atau alat tertentu diyakini memiliki kekuatan magis.
Instrumen atau alat musik yang digunakan umumnya berasal dari alam
sekitarnya.

2. Masa setelah masuknya pengaruh Hindu- Buddha (Abad ke 7-14,
thn 1300an)

Pada masa ini, berkembanglah musik- musik istana (khususnya di
Jawa). saat itu, musik tidak hanya dipakai sebagai bagian ritual saja, tetapi
juga dalam kegiatan- kegiatan keistanaan (sebagai sarana hiburan para
tamu raja). Musik istana yang berkembang adalah musik gamelan. Musik
gamelan terdiri dari 5 kelompok, yaitu kelompok balungan, kelompok
blimbingan, kelompok pencon, kelompok kendang,dan kelompok

pelengkap.




3. Masa setelah masuknya pengaruh Islam (1400an)

Selain berdagang dan menycbarkan agama islam, para pedagang
arab juga memperkenalkan musik mereka. Alat musik mereka berupa
gambus & rebana. dari proses itulah muncul orkes- orkes gambus di
nusantara (Indonesia) hingga saat ini.

4. Masa Kolonialisme(1500an)

Masuknya bangsa Barat ke Indonesia juga membawa pengaruh
besar dalam perkembangan musik Indonesia. Para pendatang ini
memperkenalkan berbagai alat musik dari negeri mereka, misalnya biola,
selo (cello), gitar, seruling (flute), dan ukulele. Mereka pun membawa
sistem solmisasi dalam berbagai karya lagu. Itulah masa- masa
perkembangan musik modern Indonesia. Saat itu,para musisi Indonesia
menciptakan sajian musik yang merupakan perpadian musik barat dan
musik Indonesia . Sajian musik itu dikenal sebagai musik keroncong.

5. Masa Kini (1900an sampai sckarang)

Seiring dengan  masuknya  media clektronik ke
Indonesia,masukpula berbagai jenis musik barat, seperti pop, jazz, blues,
rock, dan R&B. demikian pula dengan musik- musik negeri India yang
banyak dibawa melalui film- filmnya. Dari perkembangan ini, terjadi
perpaduan antara musik asing dengan musik Indonesia. Musik India
mengalami perpaduan dengan musik melayu sehingga menghasilkan jenis

musik dangdut. Maka, muncul pula berbagai musisi Indonesia yang
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yang memadukan unsur kedaerahan Indonesia dengan unsur musik barat,
terutama alat- alat musiknya. Jenis musik ini sering disebut musik etnis.
D. Fungsi Musik Nusantara

Secara umum, fungsi musik bagi masyarakat Indonesia antara lain
sebagai sarana atau media upacara ritual, media hiburan, media ekspresi
diri, media komunikasi, pengiring tari, dan sarana ekonomi.

1. Sarana upacara budaya (ritual)

Musik di Indonesia, biasanya berkaitan erat dengan upacara-
upacara kematian, perkawinan, kelahiran, serta upacara keagamaan dan
kenegaraan. Di beberapa daerah, bunyi yang dihasilkan oleh instrumen
atau alat tertentu diyakini memiliki kekuatan magis. Oleh karena itu,
instrumen seperti itu dipakai sebagai sarana kegiatan adat masyarakat.

2. Sarana Hiburan

Dalam hal ini, musik merupakan salah satu cara untuk
menghilangkan kejenuhan akibat rutinitas harian, serta sebagai sarana
rekreasi dan ajang pertemuan dengan warga lainnya. Umumnya
masyarakat Indonesia sangat antusias dalam menonton pagelaran musik.
Jika ada perunjukan musik di daerah mereka, mereka akan berbondong-
bondongmendatangi tempat pertunjukan untuk menonton.

3. Sarana Ekspresi Diri
Bagi para seniman (baik pencipta lagu maupun pemain musik),

musik adalah media untuk mengekspresikan diri mereka. Melalui musik,
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mengungkapkan perasaan, pikiran, gagasan, dan cita- cita tentang diri,
masyarakat, Tuhan, dan dunia.
4. Sarana Komunikasi

Di beberapa tempat di Indonesia, bunyi- bunyi tertentu yang
memiliki arti tertentu bagi anggota kelompok masyarakatnya. Umumnya,
bunyi- bunyian itu memiliki pola ritme tertentu, dan menjadi tanda bagi
anggota masyarakatnya atas suatu peristiwa atau kegiatan. Alat yang
umum digunakan dalam masyarakat Indonesia adalah kentongan, bedug di
masjid, dan lonceng di gereja.
5. Pengiring Tarian

Di berbagai daerah di Indonesia, bunyi- bunyian atau musik
diciptakan oleh masyarakat untuk mengiringi tarian- tarian daerah. Oleh
sebab itu, kebanyakan tarian daerah di Indonesia hanya bisa diiringi
olehmusik daerahnya sendiri. Selain musik daerah, musik- musik pop dan
dangdut juga dipakai untuk mengiringi tarian- tarian modern, seperti dansa,
poco- poco, dan sebagainya.
6. Sarana Ekonomi

Bagi para musisi dan artis professional, musik tidak hanya sekadar
berfungsi scbagai media ekspresi dan aktualisasi diri. Musik juga
merupakan sumber penghasilan. Mereka merekam hasil karya mereka
dalam bentuk pita kaset dan cakram padat (Compact Disk/CD) serta

menjualnya ke pasaran. Dari hasil penjualannya ini mereka mendapatkan
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dan CD. Para musisi juga melakukan pertunjukan yang dipungut biaya.
Pertunjukan tidak hanya dilakukan di suatu tempat, tetapi juga bisa
dilakukan di daerah- daerah lain di Indonesia ataupun di luar Indonesia.

E. Ragam Musik Indonesia

a. Gamelan

Gamelan merupakan alat musik yang biasanya terbuat dari
tembaga dan biasanya digunakan untuk mengiringi pertunjukan wayang
kulit.* Bagi kebanyakan orang, gamelan ini merupakan penggambaran
dari music asli Indonesia.-Sebab selain gamelan merupakan instrument asli
bangsa, musik ini juga sering dibawakan dengan lirik-lirik yang syarat
makna seperti berisi wejangan dan filosofi budaya jawa. Musik gamelan
pernah dimasukan dalam sebuah film tahun 1965 berjudul “The Year of
Living Dangerously” dan sejak saat itu sering dijadikan sebagai musik
pengiring pada acara-acara yang mengupas mengenai Indonesia.

Sejarah gamelan ini dimulai pada abad ke-15, saat islam mulai
menyebar di hamper seluruh pulau Jawa, kerajaan-kerajaan di Jawa Timur
mulai hijrah ke Pulau Bali, membawa serta kebudayaan mereka seperti
musik, tarian, seni drama dan teater (terutama wayang kulit dan drama
tariannya). Dan sebagai hasilnya, saat ini gamelan bali dan gamelan jawa
digunakan untuk mengiringi hal yang hampir serupa seperti pagelaran

wayang kulit, atau pertunjukkan drama teater tradisional.*®
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Sebagai sebuah musik orchestra tradisional, gamelan Jawa dan Bali
memiliki beberapa kesamaan dengan musik orchestra dari barat. Hal yang
membedakan antara musik asli Indonesia ini dengan instrument barat
adalah ketidaksamaan note antara keduanya. Musik tradisional Indonesia
tidak dapat secara pasti ditentukan intonaasinya dalam beberapa note.

Meski sudah terkenal diseluruh dunia, akan tetapi gamelan
bukanlah satu-satunya yang menggambarkan musikalitas Indonesia.
Gamelan hanyalah salah satu dari beragam kekayaan musikalitas bangsa
ini.

Kebudayaan barat sering berasimilasi dengan keragaman
musikalitas di Indonesia. Mulai dari gamelan hingga gaya musik lain
seperti dangdut dan pop sunda. Hal ini membuat Indonesia menjadi salah
satu banggsa Asia Tenggara yang memiliki banyak keragaman musikalitas.
Selain itu juga terdapat beragam instrument musik seperti gong, seruling,
kendang, harmonika, dan masih banyak lagi yang lainnya.

b. Kroncong

Musik kroncong muali berkembang sejak kedatangan bangsa
Portugis di tanah air, yang juga membawa instrument musik dari Eropa.
Pada awal 1900-an musik ini sering dikenal sebagai musik masyarakat
kota kelas bawah. Hal ini mengalami perubahan pada tahun 1930-an,

setelah Industri film Indonesia muali mengikut sertakan music kroncong,
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dari musik perjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia. 7 Mulai kurun
waktu ini, musik kroncong mulai menjadi identik dengan musikalitas
bangsa Indonesia khususnya di bidang nasionalisme dan patriotosme.

Musik kroncong banyak tumbuh dan berkembang di pulau Jawa.
Terdapat banyak sekali perbedaan perkembangan mengenai musik
kroncong, para musisi sering memodifikasi musik kroncong dengan musik
lokal daerah masing-masing. Akan tetapi, alat musik yang identik dengan
kroncong adalah ukulele, banjo dan cello.

Sering musik ini di bawakan dengan iringan permainan harmonica,
dan juga permainan nada suara dari sang vokalis. Meski instrument dan
cara bernyanyinya berasal dari eropa, tetapi perkembangan nadanya sudah
banyak berbeda dari asalnya, dengan penambahan gaya khas daerah
masing-masing. Langgam jawa, merupakan contoh musik daerah yang
sering dibawakan dengan permainan kroncong.
¢. Dangdut

Musik dangdut merupakan musik yang popular di Indonesia sekitar
pertengahan tahun 1970-an. Dangdut adalah campuran dari musik Arab
dan juga sentuhan musik barat. Kata “dangdut” sendiri mulai dikenal pada
tahun 1960-an, yang berasal bunyi ritme kendang.*®

Instrumen dan lagu dari musik dangdut saat ini dipengaruhi oleh

musik rock. Akan tetapi dangdut itu sendiri barakar dari orkes melayu,



scbuah musik yang merupakan kombinasi dari musik Malay, instrument
barat, musik india, dan musik arab.

Musisi yang terkenal dari gaya bermusik ini adalah Rhoma Irama
dan Elvy Sukaesih, bersama dengan Evie Tamala, Mansyur S, A. Rafiq
dan Fahmi Shahab. Musisi yang paling berpengaruh pada kebangkitan
musik dangdut pada dua dekade terakhir adalah Rhoma Irama, yang juga
dikenal sebagai raja dangdut. Dia berhasil menyatukan irama music
dangdut dengan ajaran-ajaran islam, kritik sosial, dan juga norma-norma
masyarakat. Dangdut juga menjadi bagian dari perjalanan film di
Indonesia, seperti film Rhoma Irama pada tahun 1980-an, berjudul
‘Perjuanagndan Doa’ yang bisa disebut sebagai film rock islam pertama
yang pernah dibuat di Indonesia.*’

Perempuan juga berpengaruh pada perkembangan musik ini. Elvy
Sukaesih yang sering disebut ratu dangdut, merekam album pertamanya
pada saat berusia 13 tahun. Dia juga pernah berduet bersama Rhoma Irama
dan grup musiknya sejak tahun 1973, sebelum akhirnya bernyanyi solo
tiga tahun kemudian.*

d. Jaipongan

Jaipongan mulai dikenal di sunda (Jawa Barat) pada tahun 1970-an,

dan cepat berkembang dengan luas di seluruh bagian nusantara. Musik ini

memiliki ritme yang kompleks dan dimainkan dengan menggunakan
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instrument yang berasal dari sunda. Musik ini mengorbitkan bintang-
bintang seperti Gugum Gumbira Tirasondjaja, hal ini terjadi sctelah
presiden Indonesia kala itu, Soekarno melarang musik Rock and Roll dan
music-musik barat yang lain.”

Gugum mulai belajar musik daerah dan mengikuti festival-festival
musik lokal selama 12 tahun lamanya. Sampai saat itu, eksperimen
musiknya yang paling terkenal adalah pengembangan musik ritual desa
bernama “Ketuk Tilu”, yang berasal dari nama salah satu instrument music
tersebut. Instrument lain dari musik ini adalah gong, rebab, kendang, dan
seorang penyanyi sekaligus penari perempuan yang biasa disebut
Ronggeng. Kontribusi Gugum dalam mengembangkan musik ini antara
lain menambah ritme ketukan pada kendang, merubah fungsi penyanyi-
penari menjadi penyanyi saja, dan memberikan nama pada gaya bermusik
ini, yaitu Jaipongan.*?

Adapun beberapa instrument-instrumen musik tradisional
Indonesia, meliputi :>
1. Instrumen Musik Petik

Kecapi adalah alat musik petik yang berasal dari daerah Jawa Barat.
Bentuk organologi kecapi adalah sebuah kotak kayu yang diatasnya
berjajar dawai/senar, kotak kayu tersebut berguna sebagai resonatornya.

Alat musik yang menyerupai Kecapi adalah siter dari daerah Jawa tengah.
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Sasando adalah alat musik petik berasal dari daerah Nusa tenggara
timur (Timor) kecapi ini terbuat dari bambu dengan diberi dawai/senar
sedangkan untuk resonasinya di buat dari anyaman daun lontar yang
mempunyai bentuk setengah bulatan.

Sampek (sampe/sapek) adalah alat musik yang bentuknya
menyerupai gitar berasal dari daerah kalimantan. Alat musik ini terbuat
dari bahan kayu yang di penuhi dengan ornamen/ukiran yang indah. Alat
musik petik lainnya yang bentuknya menyerupai sampek adalah Hapetan
daerah Tapanuli, Jungga dari daerah Sulawesi Selatan.

2. Instrumen Musik Gesek.

Instrumen musik tradisional yang menggunakan teknik permainan
digesek adalah Rebab. Rebab berasal dari daerah Jawa barat, Jawa Tengah,
Jakarta (kesenian betawi). Rebabb terbuat dari bahan kayu dan
resonatornya ditutup dengan kulit tipis, mempunyai dua buah senar/dawai
dan mempunyai tangga nada pentatonis. Instrumen musik tradisional
lainnya yang mempunyai bentuk seperti rebab adalah Ohyan yang
resonatornya terbuat dari tempurung kelapa, rebab jenis ini dapat
dijumpai di bali, Jawa dan kalimantan selatan.

3. Instrumen Musik Tiup
Suling adalah instrumen musik tiup yang terbuat dari bambu.

hampir semua daerah di indonesia dapat dijumpai alat musik ini. Saluang
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sumatera utara, Kalimantan. Suling Lembang berasal dari daerah Toraja

yang mempunyai panjang antara 40-100cm dengan garis tengah 2cm.
Tarompet, serompet, selompret adalah jenis alat musik tiup yang

mempunyai 4-6 lubang nada dan bagian untuk meniupnya berbentuk

corong. Seni musik tradisi yang menggunakan alat musik seperti ini adalah
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